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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh investasi terhadap penyerapan tenaga kerja di Kabupaten 

Sumbawa Tahun 2011-2017. Data dalam penelitian ini bersumber dari data skunder berupa dokumen atau arsip 

terkait data investasi dan tenaga kerja di Kabupaten Sumbawa diperoleh dari Badan Pusat Statistik dan pihak 

terkait. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi. Data yang telah terkumpul 

selanjutnya dilakukan pengujian menggunakan uji statistik t dan koefisien determinasi (R2). Hasil pengujian t 

statistik menunjukkan bahwa nilai sig untuk pengaruh X terhadap Y adalah sebesar 0,219 > 0,05 dan nilai thitung  

sebesar 1.406 berdasarkan hasil perhitungan ttabel sebesar 2.571 (1.406 < 2.571 ). Artinya investasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Sumbawa Tahun 2011-2017. Nilai 

koefisien determinasi (R2) sebesar 0,283. Artinya kemampuan investasi dalam mempengaruhi perubahan variabel 

penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Sumbawa sebesar 28,3%, sedangkan sebesar 71,7% perubahan variabel 

penyerapan tenaga kerja dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian, seperti pertumbuhan ekonomi, 

pengangguran, upah dan lain-lain. 

 

Kata Kunci : Investasi, penyerapan tenaga kerja. 

 

 

PENDAHULUAN 
Investasi merupakan modal untuk pembangunan negara-negara berkembang, dimana investasi ini 

akan dapat mendorong negara-negara berkembang menjadi negara maju. Ada beberapa negara 

berkembang yang sukses mengelola investasinya dengan baik sehingga negara tersebut akan menuju 

dan menjadi negara maju atau negara industri baru seperti Korea Selatan, Taiwan, dan sekarang Cina, 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator penting dalam melakukan pembangunan yang 

terjadi pada suatu wilayah. Dalam melakukan pembangunan ekonomi, pemerintah memerlukan modal 

yang besar. Akan tetapi  pemerintah memiliki keterbatasan untuk menyediakan modal tersebut. 

Beberapa cara yang dilakukan pemerintah untuk pembangunan ekonomi adalah dengan mendorong 

pertumbuhan ekonomi daerah secara berkesinambungan melalui kegiatan investasi baik yang bersumber 

dari dalam atau Penanaman Modal Dalam  Negeri (PMDN) maupun luar negeri atau Penanaman Modal 

Asing (PMA). 

Investasi memiliki peran yang sangat penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi (BKPM, 

dalam Adithya: 2007). Investasi dalam negeri juga merupakan komponen penting dalam pendapatan 

nasional selain konsumsi dan pengeluaran pemerintah. Investasi pada hakikatnya yaitu langkah awal 

kegiatan pembangunan ekonomi. Dinamika penanaman modal mempengaruhi tinggi rendahnya 

pertumbuhan ekonomi dan mencerminkan marak lesunya pembangunan. Dalam upaya menumbuhkan 

perekonomian, maka pemerintahberupaya menciptakan iklim yang dapat menggairahkan investasi. 

Investasi adalah penanaman modal untuk satu atau lebih aktiva yang dimiliki dan biasanya berjangka 

waktu lama dengan harapan mendapatkan keuntungan di masa-masa yang akan datang (Sunariyah, 

2003:4). Menurut Samuelson (2004: 198), investasi meliputi penambahan stok modal atau barang 

disuatu negara, seperti bangunan peralatan produksi, dan barang-barang inventaris dalam waktu satu 

tahun. Investasi merupakan langkah mengorbankan konsumsi di waktu mendatang. 

Dalam jangka panjang pertumbuhan investasi berpengaruh pada bertambahnya stok capital dan 

selanjutnya menaikan produktivitas. Di negara yang tingkat penganggurannya tinggi, seperti Indonesia 

sekarang, angkatan kerja yang menganggur dapat dimanfaatkan sebagai sumber pembentukan modal. 

Teori Neo Klasik menekankan pentingnya tabungan sebagai sumber investasi. Investasi dipandang 
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sebagai salah satu penggerak utama pertumbuhan ekonomi dan pembangunan. Makin cepat 

perkembangan investasi ketimbang laju pertumbuhan penduduk, makin cepat perkembangan volume 

stok kapital rata-rata per tenaga kerja. Makin tinggi rasio kapital per tenaga kerja cendrung makin tinggi 

kapasitas produksi per tenaga kerja. Tokoh Neo Klasisk, Sollow dan Swan memusatkan perhatiannya 

pada bagaimana pertumbuhan penduduk, akumulasi capital, kemajuan teknologi dan output saling 

berinteraksi dalam proses pertumbuhan ekonomi (Arsyad, 2010: 88-89).  

Teori Harrod-Domar mempertahankan pendapat dari para ahli ekonomi sebelumnya yang 

merupakan gabungan dari pendapat kaum klasik dan Keynes, dimana beliau menekankan peranan 

pertumbuhan modal dalam menciptkan pertumbuhan ekonomi. Teori Harrod-Domar memandang bahwa 

pembentukan modal dianggap sebagai pengeluaran yang akan menambah kemampuan suatu 

perekonomian untuk menghasilkan barang dan atau jasa, maupun sebagai pengeluaran yang akan 

menambah permintaan efektif seluruh masyarakat. Dimana apabila pada suatu masa tertentu dilakukan 

sejumlah pembentukan modal, maka pada masa berikutnya perekonomian tersebut mempunyai 

kemapuan utnuk menghasilkan barang-barang dan atau jasa yang lebih besar (Sadono, 2007: 256-257).  

Upaya yang diciptakan pemerintah dalam menciptakan iklim yang dapat meggairahkan investasi 

salah satunya menerapkan berbagai aturan mengenai investasi, diantaranya adalah undang-undang No 

1 tahun 1967, No 11 tahun 1970, tentang Penanaman Modal Asing (PMA) dan UU No 6 tahun 1968, 

No 12 tahun 1970 tentang Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN). Dimaksudkan adanya UU No 11 

tahun 1970 selain membawa dana masuk, juga membawa serta teknologi produksi, manajemen dan 

akses ke pasar dunia. Kemudian untuk menciptakan iklim investasi yang kondusif maka pada tahun 

1984 dilakukan debirokrasi dan deregulasi. Melalui usaha ini kinerja investasi menunjukan 

perkembangan yang positif   

Pada tahun 1994 lewat PP No. 30 tahun, pemerintah memperbolehkan investasi dikuasai oleh 

95% PMA. Upaya-upaya tersebut ditujukan untuk memperbaiki iklim usaha di dalam negeri sehingga 

pada akhirnya dapat menarik untuk melakukan penanaman modal dalam negeri. pelaksanaan investasi 

merupakan salah satu bentuk nyata dalam pembangunan nasional. (Sukirno, dalam Depari: 2012) 

menyatakan bahwa investasi dapat diartikan sebagai pengeluaran atau perbelanjaan penanam modal atau 

perusahaan untuk membeli barang-barang modal dan perlengkapan perlengkapan produksi untuk 

menambah kemampuan memproduksi barang-barang dan jasa-jasa yang tersedia dalam perekonomian. 

Penanaman modal yang berasal dari dalam negeri maupun luar negeri dalam suatu daerah ini diharapkan 

mampu terus memacu pertumbuhan ekonomi dan diharapkan dapat menciptakan multiplier effect, yaitu 

kegiatan tersebut dapat mempengaruhi kegiatan-kegiatan ekonomi lainnya dan pada akhir nya akan 

membantu menjawab persoalan kemiskinan, pengangguran dan ketimpangan. 

Perkembangan investasi menurut jenis industri yang terjadi selama tahun 2011-2017 mengalami 

fluktuatif yang sangat tajam namun kenyataanya bahwa pada tahun 2014 terjadi peningkatan. Dari 

pernyataan tersebut dapat di ketahuai bahwa investasi yang terjadi di Kabupaten Sumbawa mengalir 

dengan baik disebabkan karena aktivitas perekonomian dan pelaku ekonomi yang ada di Kabupaten 

Sumbawa terus berkembang. 

Menurut Sumarsono (2003) dalam Subekti (2007), permintaan tenaga kerja berkaitan dengan 

jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan oleh suatu lapangan usaha. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

penyerapan tenaga kerja adalah tingkat upah, nilai produksi dan investasi. Perubahan pada faktor- faktor 

tersebut akan mempengaruhi jumlah tenaga kerja yang diserap suatu lapangan usaha. 

Penyerapan tenaga kerjame rupakan jumlah tertentu dari tenagakerja yang digunakan dalam suatu 

unitusaha tertentu atau dengan kata lainpenyerapan tenaga kerja adalah jumlahtenaga kerja yang bekerja 

terserap dantersebar di berbagai sektor yangmenghasilkan barang atau jasa yangrelatif besar 

(Simanjuntak, 2001:82).Menurut Kuncoro (2002:45) penyerapan tenaga kerja adalah banyaknya 

lapangan kerja yang sudahterisi yang tercermin dari banyaknyajumlah penduduk bekerja. 

Pendudukyang bekerja terserap dan tersebar diberbagai sektor perekonomian.Terserapnya penduduk 

bekerjadisebabkan oleh adanya permintaan,akan tenaga kerja. Oleh karena itu, penyerapan tenaga kerja 

dapat dikatakan sebagai permintaan tenaga kerja.Menurut Handoko (dalamRidha, 2011:10) penyerapan 

tenagakerja dipengaruhi oleh dua faktor yaitufaktor eksternal dan faktor internal.Faktor eksternal 

tersebut antara lain tingkat pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi, pengangguran dan tingkat bunga. 

Sedangkan faktor internal dipengaruhi oleh tingkat upah,produktivitas tenaga kerja, modal dan 

pengeluaran non upah. 
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Tenaga kerja adalah orang yang siap mau, mampu melaksanakan pekerjaan. Tidak sumua orang 

dapat dikatagorikan sebagai tenaga kerja, hanya yang memenuhi kritria tenagalah yang dapat 

dikatagorikan sebagai  tenaga kerja, kondisi angkatan kerja, penduduk bekerja, dan pengangguran dari 

tahun 2011 sampai dengan tahun 2017 dari tabel diatas menunjukan bahwa adanya kenaikan  dari tiap 

tahun. Hal ini menunjukan  bahwa adanya tenaga kerja yang ditawarkan pada pasar tenaga kerja di 

Kabupaten Sumbawa semakin meningkat dan membaik  namun dapat dilihat bahwa tenaga kerja yang 

ada belum mampu  terserap dengan baik dalam  perekenomian dikarenakan angka pengangguran masih 

tersedia dalam di  setiap tahunnya yang diiringi dengan jumlah angkatan kerja yang terus bertambah 

sementara kesempatan kerja yang tersedia sangatlah terbatas dan akan menyebabkan timbulnya 

pengangguran. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

Pengaruh Investasi  Terhadap  Penyerapan Tenaga Kerja Di Kabupaten Sumbawa Sehingga 

dengan adanya penelitian ini akan menambah wawasan tentang Investasi  Terhadap  Tenaga Kerja. 

 

 

METODE PENELITIAN 
Lokasi dan Partisipan Penelitian 

Penelitian ini yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara investasi terhadap penyerapan 

tenaga kerja di Kabupaten Sumbawa. Data dalam penelitian ini bersumber dari data skunder berupa 

dokumen atau arsip terkait data investasi dan tenaga kerja di Kabupaten Sumbawa diperoleh dari Badan 

Pusat Statistik dan pihak terkait.  

 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi 

adalah teknik pengumpulan data dari beberapa dokumen resmi. Metode ini digunakan sebagai landasan 

untuk memperoleh berbagai informasi atau teori yang digunakan dalam penelitian sehinnga hasil yang 

diperoleh akan bersifat ilmiah. 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis statistik t 

dan koefisien determinasi (R2). Pengujian t statistik dilakukan untuk menguji pengaruh langsung 

variabel bebas, yaitu investasi terhadap variabel terikat, yaitu penyerapan tenaga kerja. Uji t dilakukan 

dengan membandingkan nilai thitung terhadap ttabel, jika thitung lebih besar dari pada ttabel maka variabel 

bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikat. Pengujian koefisien determinasi (R2) dilakukan 

untuk mengetahui kemampuan variabel bebas dalam menerangkan varian perubahan variabel terikat. 

Semakin mendekati 1 (satu) maka pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat semakin kuat. 

Demikian sebaliknya. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pengujian t statistik diketahui bahwa nilai thitung variabel investasi lebih besar 

dari pada nilai ttabel. Nilai thitung hasil pengujian sebesar 1.406 sedangkan nilai ttabel sebesar 2.571 (1.406 

< 2.571). Aartinya tidak terdapat pengaruh investasi terhadap penyerapan tenaga kerja di Kabupaten 

Sumbawa. 

Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,283. 

Artinya kemampuan investasi dalam mempengaruhi perubahan variabel penyerapan tenaga kerja di 

Kabupaten Sumbawa sebesar 28,3%, sedangkan sebesar 71,7% perubahan variabel penyerapan tenaga 

kerja dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian, seperti pertumbuhan ekonomi, pengangguran, upah 

dan lain-lain. 

Investasi memiliki peran yang sangat penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Investasi 

pada hakikatnya, yaitu langkah awal kegiatan pembangunan ekonomi. Dinamika penanaman modal 

mempengaruhi tinggi rendahnya pertumbuhan ekonomi dan mencerminkan marak lesunya 

pembangunan. Upaya yang diciptakan pemerintah dalam menciptakan iklim yang dapat meggairahkan 

investasi salah satunya menerapkan berbagai aturan mengenai investasi, diantaranya adalah undang-
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undang tentang Penanaman Modal Asing (PMA) yang bertujuan bawa dana masuk, juga membawa serta 

teknologi produksi, manajemen dan akses ke pasar dunia. 

Investasi merupakan salah-satu faktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja. Permintaan 

tenaga kerja berkaitan dengan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan oleh suatu lapangan usaha. Faktor-

faktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja adalah tingkat upah, nilai produksi dan investasi. 

Perubahan pada faktor-faktor tersebut akan mempengaruhi jumlah tenaga kerja yang diserap suatu 

lapangan usaha. 

Realita di Kabupaten Sumbawa menunjukan  bahwa adanya tenaga kerja yang ditawarkan pada 

pasar tenaga kerja di Kabupaten Sumbawa semakin meningkat, sedangkan lapangan kerja yang tersedia 

tebatas. Hal tersebut berdampak pada banyaknya tenaga kerja yang ada belum mampu terserap dengan 

baik sehingga menyebabkan timbulnya pengangguran. 

Hasil penelitian ini selaras dengan pandangan Kuncoro (2002:45) yang menyatakan bahwa 

penyerapan tenaga kerja adalah banyaknya lapangan kerja yang sudah terisi yang tercermin dari 

banyaknya jumlah penduduk bekerja. Penduduk yang bekerja terserap dan tersebar diberbagai sektor 

perekonomian.Terserapnya penduduk bekerjadi sebabkan oleh adanya permintaan, akan tenaga kerja. 

Perubahan pada faktor-faktor tersebut akan mempengaruhi jumlah tenaga kerja yang diserap suatu 

lapangan usaha. Menurunnya tingkat investasi berdampak pada semakin sempitnya lapangan pekerjaan 

yang disebabkan berkurangnya dana sebagai  modal untuk menjalankan usaha. Hal tersebut 

menyebabkan meningkatnya jumlah pengangguran. 

 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah di kemukakan, maka diperoleh 

kesimpulan bahwa investasi tidak berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di 

Kabupaten Sumbawa, yang dibuktikan  dari hasil pengujian thitung < ttabel (1.406 < 2.571). Kemampuan 

investasi dalam mempengaruhi perubahan variabel penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Sumbawa 

sebesar 28,3%, sedangkan sebesar 71,7% perubahan variabel penyerapan tenaga kerja dipengaruhi oleh 

faktor lain diluar penelitian, seperti pertumbuhan ekonomi, pengangguran, upah dan lain-lain. 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka penulis 

merekomendasikan sebagai berikut. 

1. Bagi Pemerintah 

Diharapkan Pemerintah agar dapat meningkatkan investasi sehingga lapangan kerja akan 

bertambah  dan penyerapan tenaga kerja akan meningkat pula.  

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya, hasil penelitian ini dapat di jadikan referesnsi untuk di 

kembangkan dengan mengkaji  variabel lain yang  mempengaruhi Penyerapan tenaga kerja.  
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